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Abstract: Kegiatan sosialisasi mengenai pentingnya
menabung merupakan langkah strategis dalam
membentuk kebiasaan keuangan yang sehat sejak
usia dini. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan kesadaran anak usia dini mengenai
manfaat menabung serta cara-cara yang efektif
dalam melakukannya. Pendekatan edukatif yang
digunakan bersifat interaktif, meliputi penyuluhan,
simulasi menabung, dan distribusi media informasi,
yang bertujuan untuk mengajak peserta memahami
bahwa menabung tidak hanya sebatas menyimpan
uang, tetapi juga melibatkan pembentukan disiplin,
kemandirian, dan perencanaan masa depan. Metode
yang diterapkan dalam sosialisasi ini mencakup
penyampaian materi serta studi kasus yang relevan.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman dan minat peserta
terhadap praktik menabung, yang menjadi indikator
positif dalam mendorong terbentuknya kebiasaan
finansial yang berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
Pengelolaan keuangan yang sehat harus dimulai sejak usia dini. Menurut Gunawan (2012),

sosialisasi merupakan proses penyampaian pesan yang bertujuan untuk mengubah perilaku,
pendapat, dan sikap individu. Salah satu aspek penting yang harus diajarkan adalah kebiasaan
menabung, yang memiliki peran besar dalam membentuk perilaku finansial yang sehat.
Menabung, sebagaimana dijelaskan oleh Mustakim et al. (2022), adalah kegiatan menyimpan
uang yang diperoleh dari pendapatan, dengan tujuan agar dapat digunakan di masa depan. Namun,
meskipun manfaat menabung sangat besar, kesadaran untuk menabung di kalangan anak-anak
masih tergolong rendah. Banyak anak-anak yang lebih memilih untuk menghabiskan uang saku
mereka tanpa perencanaan, yang berdampak pada pengelolaan keuangan yang tidak sehat (Sari et
al., 2022). Hal ini sesuai dengan temuan Margaretha dan Nisa (2024) yang menyebutkan bahwa
kebiasaan menabung harus diperkenalkan sejak dini agar anak-anak dapat belajar mengenai
pengelolaan keuangan secara bijak.

Kurangnya pemahaman tentang pentingnya menabung menyebabkan banyak anak yang tidak
memiliki kebiasaan menyisihkan uang untuk kebutuhan jangka panjang. Seperti yang
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diungkapkan oleh Ningrum et al. (2022), kebiasaan menabung sangat berperan dalam
mengajarkan disiplin, pengendalian diri, dan keterampilan dalam merencanakan masa depan.
Tanpa adanya pengetahuan yang cukup tentang perbedaan antara keinginan dan kebutuhan,
banyak anak yang lebih tertarik untuk menghabiskan uang mereka untuk hal-hal konsumtif,
seperti jajanan dan mainan. Hal ini menunjukkan pentingnya pemberian edukasi tentang
keuangan, khususnya dalam menanamkan budaya menabung sejak dini (Pulungan et al., 2019).
Melalui pengenalan konsep pengelolaan uang, diharapkan anak-anak dapat lebih bijak dalam
mengatur pengeluaran mereka di masa depan, sebagaimana yang disarankan oleh Khodijah et al.
(2022).

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, tujuan utama kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan kesadaran anak-anak tentang pentingnya menabung dan memberikan pemahaman
mengenai pengelolaan uang secara efektif. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan budaya
menabung kepada anak-anak sejak dini melalui pendekatan yang edukatif dan interaktif. Dengan
metode ini, diharapkan dapat menciptakan kebiasaan menabung yang berkelanjutan pada anak-
anak, serta mengajarkan mereka untuk lebih bijak dalam membedakan kebutuhan dan keinginan,
sehingga dapat mengelola uang dengan lebih baik (Ningrum et al., 2022; Astrini & Pangestu,
2021).

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan edukasi visual dan interaktif
melalui penyuluhan, simulasi menabung, dan distribusi materi edukatif yang relevan dengan
konteks kehidupan anak-anak. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan konsep menabung
dengan cara yang mudah dipahami, serta mengajak peserta untuk langsung mempraktikkan cara
menabung yang efektif. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan partisipasi aktif anak-anak dalam
diskusi dan studi kasus sederhana mengenai pengelolaan uang yang dapat mereka aplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini, diharapkan anak-anak dapat memahami
manfaat menabung dan mengimplementasikannya dalam kebiasaan mereka sehari-hari (Pulungan
et al., 2019; Gloria et al., 2023).

Sasaran utama dari kegiatan ini adalah siswa-siswi SDN 1 Tataaran 1 dan SD Inpres yang
terletak di wilayah Kelurahan Tataaran 1. Pemilihan sasaran ini didasarkan pada usia mereka
yang masih dalam tahap awal pembentukan kebiasaan finansial. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman dasar tentang pentingnya menabung sebagai modal pengelolaan
keuangan yang baik di masa depan (Sari et al., 2022; Korselinda et al., 2022).

METODE
Metode yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi ini berfokus pada penyampaian materi

secara lisan yang dilengkapi dengan contoh kasus untuk mempermudah pemahaman peserta.
Kegiatan ini dimulai dengan tahap observasi dan koordinasi dengan pihak sekolah, yaitu Kepala
Sekolah SDN Tataaran 1 dan SD Inpres, untuk mendapatkan izin pelaksanaan serta memastikan
ketersediaan tempat dan waktu yang sesuai untuk kegiatan sosialisasi. Setelah perizinan disetujui,
dilakukan penentuan siswa yang akan mengikuti kegiatan tersebut. Dalam sosialisasi ini, anak-
anak diajak untuk memahami konsep dasar keuangan, terutama perbedaan antara keinginan dan
kebutuhan, serta bagaimana cara menyisihkan uang jajan untuk menabung. Dengan pendekatan
yang interaktif, peserta tidak hanya mendengarkan materi tetapi juga terlibat dalam diskusi dan
simulasi yang memungkinkan mereka langsung mempraktikkan cara-cara sederhana menabung.
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Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman anak-anak mengenai
pentingnya menabung sejak usia dini, yang diharapkan dapat membantu mereka mengembangkan
kebiasaan pengelolaan keuangan yang sehat di masa depan.

Kegiatan ini dilaksanakan di dua sekolah yang terletak di Kelurahan Tataaran 1, yaitu
SDN Tataaran 1 dan SD Inpres. Sosialisasi dilakukan selama dua hari, yaitu pada hari Senin,
tanggal 19 Mei 2025, pukul 11.30 hingga selesai, dan pada hari Jumat, tanggal 23 Mei 2025,
pukul 08.30 hingga selesai. Waktu pelaksanaan ini disesuaikan dengan jadwal yang telah
disepakati bersama pihak sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan

Kegiatan sosialisasi ini telah dilaksanakan di 2 (dua sekolah) di Tataaran 1, yaitu SDN
Tataaran 1 daN SD Inpres. Kegiatan ini dilakukan selama dua hari pada hari Senin pada tanggal
19 Mei 2025 dan hari Jumat pada tanggal 23 Mei 2025. Pengabdian ini dilakukan secara interaktif
dengan memfokuskan kepada penyampaian materi yang dilakukan dengan cara yang
menyenangkan dan kegiatan tanya jawab untuk menstimulus keaktifan siswa. Penjelasan kegiatan
sosialisasi menabung dapat diuraikan sebagai berikut.

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Penyampaian Materi
Pada sesi ini, pemateri memberikan pengetahuan, pemahaman melalui penjelasaan tentang

arti menabung, pentingnya menabung, tujuan menabung, manfaat menabung, dan konsep
kebutuhan dan keinginan menabung.
Adapun materi yang diberikan dalam proses sosialisasi adalah:

1. Makna dan manfaat menabung
Materi yang pertama pembentukan kebiasan-kebiasaan baik bagi anak-anak yaitu belajar

hidup hemat. Mengingatkan anak untuk hidup hemat dengan slogan hemat pangkal kaya, dengan
harapan anak akan termotivasi untuk rajin menabung. Menyampaikan kepada anak-anak bahwa
uang tidak mudah untuk didapatkan, melaikan harus berusaha bekerja keras untuk
mendapatkannya, sehinga kita harus mengahargai uang yang kita dapatkan sekecil apapun.

2. Memberikan penjelasan mengenai kebutuhan dan keinginan
Materi kedua yaitu kegiatan menaabung juga diberikan penjelasan mendalam mengenai

perbedaan antara kebutuhan dan keinginan. Anak-anak diajak untuk memahami bahwa kebutuhan
adalah hal-hal yang benar-benar diperlukan untuk hidup. Anak-anak juga diajarkan tentang jika
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menginginkan sesuatu harus dimulai dengan menyisihkan uang jajan untuk mencapai apa yang
mereka inginkan

Gambar 2. Penyampaian Materi
Kegiatan Sesi Diskusi

Pada sesi diskusi ini, yaitu pemateri memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan pada hal-hal yang belum dimengerti. Pemateri juga memberikan
pertanyaan kepada siswa terkait materi yang telah dijelaskan, tujuan dan manfaat mereka
menabung, serta kerugian jika tidak membiasakan diri menabung.

Kegiatan Pemberian Hadiah
Pada sesi ketiga ini, kegiatan pemberian hadiah yaitu proses memberikan penghargaan

kepada siswa sebagai bentuk apresiasi atau motivasi. Dan pada akhir dari dari pertemuan ini,
diakhiri dengan membagikan media berupa celengan. Hal ini dilakukan agar terjadi proses
kelanjutan dalam menabung di kehidupan sehari-hari.

Gambar 3. Pemberian Hadiah
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Evaluasi Kegiatan
Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat evaluasi merupakan rangkaian akhir dalam

kegiatan. Tujuan Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan sosialisasi
berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan pemahaman dan minat peserta untuk menabung
sejak usia dini. Evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan sosialisasi kepada para siswa untuk
menyapaikan saran dan kritik. Adapun kritik diantaranya adalah keterbatasan waktu dalam
penyampaian sosialisasi. Oleh karena itu diperlukan tindak lanjut berupa kegiatan lanjutan
program atau pelatihan pengelolaan uang saku. Demikian Kegiatan sosialisasi berjalan dengan
lancar dan mendapatkan respons positif dari peserta. Minat anak-anak untuk menabung
menunjukkan peningkatan, dan materi yang disampaikan berhasil menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya kebiasaan menabung sejak dini.

KESIMPULAN
Dari kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa pentingnya

mengajarkan anak-anak sejak dini mengenai pengelolaan keuangan, terutama dalam menyisihkan
uang untuk menabung. Meskipun konsep ini bukanlah hal baru, masih banyak orang tua yang
belum menerapkan kebiasaan ini pada anak-anak mereka, disebabkan oleh kurangnya
pemahaman mengenai perbedaan antara kebutuhan dan keinginan. Kegiatan sosialisasi ini, yang
mengenalkan konsep menabung sejak dini, terbukti menjadi metode yang efektif untuk
mengajarkan anak-anak agar terbiasa menabung. Dengan demikian, diharapkan anak-anak dapat
mengembangkan keterampilan mengelola keuangan serta memiliki kecerdasan finansial yang
baik di masa depan. Melalui pendekatan edukatif ini, anak-anak tidak hanya memahami
pentingnya menabung, tetapi juga diajarkan cara-cara praktis untuk memisahkan pengeluaran
yang bersifat kebutuhan dan keinginan.

Untuk kegiatan selanjutnya, disarankan agar siswa diberikan kesempatan untuk lebih
mempraktikkan menabung dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui program tabungan di
sekolah maupun dengan melibatkan orang tua mereka. Kegiatan ini diharapkan dapat lebih
mendalam dalam mengenalkan konsep keinginan dan kebutuhan, sehingga siswa dapat lebih
memahami bahwa menabung adalah bagian penting dari perencanaan masa depan yang sehat
secara finansial.
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